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ABSTRAK

Kemampuan berpikir kritis harus dimiliki oleh siswa sehingga dapat menghadapi berbagai
permasalahan. Kemampuan berpikir kritis siswa- siswi ini sangat diperlukan untuk menemukan
kebenaran dan pendapat mereka sendiri untuk menyelesaikan masalah yang ditemui sehingga
membantu siswa-siswi menumbuhkan kemampuan berpikirnya, Pandangan tersebut diperkuat
oleh Hidayah (2014). Maka tujuan yang harus ingin diperoleh dalam penelitian ini adalah
Menganalisis kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII pada materi sistem gerak menggunakan
model pembelajaran Discovery Learning melalui suatu kegiatan Lesson Study .

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan tujuan untuk menganalisis
kemampuan berpikir kritis siswa pada materi sistem gerak menggunakan model discovery
learning. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII B MTs Muhammadiyah | Malang
tahun pelajaran 2022/2023 yang berjumlah 33 siswa. Prosedur pengumpulan data dilakukan
melalui kegiatan lesson study yaitu plan, do, dan see dengan instrumen pengumpulan data berupa
soal tes uraian kemampuan berpikir kritis di kembangkan Facione (2015). Analisis dilakukan
terhadap jawaban siswa yang dikategorikan ke dalam 5 kategori menurut Ridwan (2013) dengan
Instrumen berupa 5 soal uraian kemampuan berpikir kritis yang terdiri dari 5 aspek indikator.
Analisis

Hasil penelitian yang didapat secara keseluruhan melalui kegiatan Lesson Study siswa
telah megembangkan kemampuan berpikir kritis siswa pada materi sistem gerak pada manusia.
Sehingga diperoleh persentase kemampuan menginterpretasi siswa adalah 86,36% dengan
kategori sangat tinggi, persentase kemampuan menganalisis adalah 84,09% dengan kategori sangat
tinggi, persentase kemampuan menginferensi adalah 8523% dengan kategori sangat tinggi,
persentase kemampuan mengeksplorasi 80,68% dan persentase kemampuan mengevaluasi adalah
86.,36% dengan kategori sangat tinggi. Jadi, rata-rata keseluruhan kemampuan berpikir kritis siswa
kelas VIII B tahun ajaran 2022/2023 adalah 84,54% dengan kategori sangat tinggi
Kata Kunci: kemampuan berpikir kritis; sistem gerak; lesson study.




BAB1
PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Berpikir kritis itu adalah satu-satunya cara untuk mengasah cara siswa berpikir dalam
pembelajaran yang dilakukan dalam kelas termasuk dalam pembelajaran IPA. Kemampuan
berpikir kritis siswa- siswi ini sangat diperlukan dan akan menemukan kebenaran dan pendapat
mereka sendiri untuk menyelesaikan masalah yang ditemui sehingga membantu siswa-siswi
dalam menumbuhkan kemampuan berpikirnya. Berpikir kritis merupakan aktivitas kognitif yang
berkaitan dengan penggunaan gagasan menuju ke arah yang lebih 1 khusus, 2 membedakan secara
baik, 3 membahas dan menumbuhkan ke arah yang lebih baik dan benar". Penjelasan di atas
menekankan bahwa siswa mampu dalam menganalisis gagasan lalu memilih dan mencatat untuk
menghasilkan sebuah keputusan. Berpikir kritis adalah suatu kemampuan berfikir untuk mengasah
cara peserta didik dalam memahami dan menganalisis sebuah permasalahan sehingga sampai
dengan menemukan hasil kebenaran dalam menyelesaikan setiap masalah dan mengambil
informasi dari berbagai macam sumber. Kemampuan berpikir kritis diperoleh melalui suatu latihan
atau situasi yang sengaja diciptakan untuk merangsang seseorang atau siswa berpikir secara kritis,
misalnya melalui kegiatan pembelajaran.

Berpikir kritis sebagai salah satu sisi dari berpikir tingkat tinggi atau Higher Order
Thinking Skill (HOTS) adalah proses berpikir yang mengharuskan siswa melibatkan pola pikir
kritis hal ini dapat mendorong siswa- siswi dengan menyajikan soal kemampuan berpikir tingkat
tinggi peserta didik untuk mendorong kemampuan peserta didik dipandu oleh ide kebenaran
Misalnya, ketika siswa menggabungkan fakta dan ide dalam proses mensintesis, melakukan
generalisasi, menjelaskan, melakukan hipotesis dan analisis, hingga siswa sampai pada suatu
kesimpulan. Sehubungan dengan itu ada juga pendapat menurut Willingham (2017) Berpikir kritis
adalah suatu pemikiran yang menghubungkan dengan dengan penalaran, cara mengambil
keputusan dan bagaimana memecahkan suatu permasalahan. Dari keterangan tersebut berpikir
kritis dapat juga disebut sebagai suatu bentuk kemampuan berpikir secara jelas serta logis, dengan
berpikir kritis siswa dapat menghadapi suatu masalah yang dihada dengan lebih baik. Kemampuan
berpikir kritis yang diharapkan siswa dalam pembelajaran IPA agar siswa pintar dalam bertanya,
menjawab pertanyaan dan memecahkan soal-soal berpikir kritis yang diberikan oleh guru untuk
menjadikan siswa pemikir yang kritis / mandiri.

Kegiatan Lesson study (LS ) hadir memberikan kesempatan kepada bagi pendidik saling
belajar bagaimana menciptakan pembelajaran yang baik. Lesson study hanya difokuskan
bagaimana guru mengajar , tetapi juga memperhatikan cara siswa belajar dalam menegaskan
pendidik dapat membuat siswa supaya belajar lebih baik. Kegiatan lesson study mengharuskan
siswa untuk belajar secara berkelompok, dengan berkelompok guru dapat memberikan masukan
dan pendapat mengenai langkah pembelajaran yang baik. Dalam kegiatan ini lesson study
memiliki 3 tahapan yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, dan refleksi yaitu dimana guru
akan menerapkan rencana pembelajaran yang sudah disepakati guru dan observasi

Pada tanggal 29 maret 2022 Berdasarkan kegiatan observasi yang dilaksanakan di kelas
VIl MTs Muhammadiyah 1 Malang peneliti menemukan berbagai macam hal yang menjadi
kemampuan berpikir kritis siswa masih kurang. Hal ini terlihat siswa yang juga : (1) belum terlatih




mengeluarkan pendapat, (2) siswa kurang antusias menjawab pertanyaan dari guru, (3) siswa
masih malu bertanya dengan hal yang kurang mereka pahami, (4) siswa masih fokus dengan
jawaban yang ada dalam buku paket, (5) dan juga ada siswa yang tidur saat mengerjakan soal yang
diberikan guru. Bahkan saat guru memberikan pertanyaan untuk menyimpulkan materi yang
dipelajari hanya ada salah satu siswa yang menyanggah pertanyaan dari guru tetapi masih ragu
atau kurang memahami dengan jawaban yang disampaikannya. Jadi permasalahan ini berakibat
bagaimana cara berpikir kritis mereka masih rendah sehingga siswa kesulitan dalam
menyelesaikan soal. Berpikir kritis memiliki lima tahapan yaitu 1 klarifikasi dasar , 2 memberikan
alasan sebuah keputusan, 3 menyimpulkan, 4 klasifikasi lebih lanjut,dugaan dan keterpaduan oleh
karena digunakan sebuah model Discovery Learning (DL) yang membangun belajar siswa dan
akan dipadukan dengan Lesson Study ( LS) untuk mengidentifikasi kemampuan berpikir kritis dan
kemampuan bekerja sama.

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi terdapat bahwa adanya permasalahan mengenai
kurangnya kemampuan berpikir kritis pada siswa, masalah ini dicarikan solusinya jika dihiraukan
saja maka akan sangat merugikan seseorang, yakni siswa-siswi itu sendiri sebagai subjek yaitu
siswa tidak mampu memecahkan masalah yang secara nyata yang terjadi serta siswa akan
mengalami kesusahan dalam pengambilan keputusan secara cepat dan tepat. Satu-satu cara untuk
mengatasi kurangnya kemampuan berpikir kritis siswa-siswi, guru harus memilih model
pembelajaran yaitu dengan menggunakan model Discovery Learning yang berpusat pada siswa
yang membangun berpikir siswa dalam menyelesaikan permasalahan serta dapat mengembangkan
kemampuan berpikir kritisnya. Hal ini menunjukan pembelajaran dengan menggunakan Discovery
Learning mengajak siswa-siswi lebih sehingga siswa mudah mengingat. Oleh sebab itu maka dapat
disebut pembelajaran Discovery Learning suatu pendekatan pembelajaran pengembangan
pengetahuan, yang selalu melibatkan siswa secara aktif dalam (1) menganalisis, (2) menalar, (3)
menggolongkan dan (4) membuat kesimpulan. Penelitian ini akan melakukan kajian terkait
menganalisis kemampuan berpikir kritis dengan menggunakan pendekatan Discovery
Learning dalam mata pelajaran Biologi, terkhususnya pada materi “Sistem Gerak”.

yang berjudul “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dengan menggunakan Model
Discovery Learning Berbasis Lesson Study Pada Materi Sistem Gerak”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang telah diketahui, maka yang menjadi rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah;

“ Bagaimana hasil kemampuan berpikir kritis siswa pada materi sistem gerak melalui kegiatan
Lesson Study di kelas V11l MTs Muhammadiyah 1 Malang ? *

C. Tujuan

Berlandaskan perumusan di atas, dari penelitian ini tujuan yang harus ingin diperoleh
adalah : mengidentifikasi kemampuan berpikir menggunakan model discovery learning pada
materi sistem gerak di kelas VIII melalui kegiatan Lesson Study

D. Manfaat




Dari penelitian ini, diharapkan memiliki manfaat yang diperoleh, maka dalam penelitian
ini memiliki manfaat yang akan dijadikan motivasi kedepan sebagai berikut :

1. untuk siswa, mendapatkan pengalaman tersendiri bagi siswa dalam pembelajaran Biologi
menggunakan Discovery Learning dan mempermudah siswa dalam mengembangkan
kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran [PA.

2. Bagi pendidik, pendidik juga dapat menerapkan pendekatan pembelajaran Discovery
Learning dalam kegiatan belajar mengajar pada setiap pembelajaran terkhususnya [PA dan
kemampuan siswa berpikir kritis dapat dilatih terus menerus.

3. Bagi peneliti, untuk mengembangkan wawasan bagaimana cara pembelajaran Biologi dengan
menggunakan sebuah pendekatan Discovery Learning untuk mengetahui sejauh mana kualitas
kemampuan siswa berpikir kritis.
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